BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Self-concept Siswa Tentang Matematika

Keberhasilan seorang siswa dalam mengikuti pelajaliasekolah secara
umum dapat merupakan ukuran dari berhasil ataukrtida seorang siswa
mencapai tujuan pembelajarannya.Dalam pendidikalperhasilan seorang siswa
memenuhi  tuntutan tugas pembelajarannya dapat imleop suatu
kesuksesan.Keberhasilan ataupun kegagalan yarailisiswa dapat dipandang
sebagai suatu pengalaman belajar. Dari pengalan&ajab inilah akan
menghasilkan perubahan tingkah laku, tingkat pedgein atau pemahaman
terhadap sesuatu ataupun tingkat keterampilannya.

Pengalaman belajar dari siswa dapat dinilai damstasi belajarnya.
Karenanya diperlukan kosep diri yang positif tedm@agbelajaran sesuai dengan
apa yang sebenarnya ada pada diri siswa. DesgHrconceptyang positif,
diharapkan siswa dapat mencapai prestasi belajksimal. Self-concepsangat
besar pengaruhnya terhadap perilaku. Oleh karengetlu dicari upaya atau

intervensi untuk meningkatkaelf-concepsiswa terhadap pelajarannya.

2.1.1 Pengertian Self-concept

Batasan-batasan tentasgjf-conceptelah banyak diberikan oleh para ahli,
meskipun isi pengertiannya hampir sama atau meamiédcbagai kesamaan.
Namun, dengan adanya berbagai macam batasan it jdsapat saling

melengkapi. Pada setiap batasan mengenai pengesificonceptitu selalu
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terdapat elemen persamaan yang menunjukkan bahdeaspH-concepitu ada
pandangan individu terhadap dirinya sendiri.

Symonds (dalam Hall dan Lindzey, 1978:102), mesjela bahwa
pengertian “konsep” dalam istilabelf-conceptitu mengandung empat aspek,
yaitu :

a. Pandangan tentang dirinya.

b. Pemikiran tentang dirinya.

c. Penilaian tentang dirinya.

d. Perbuatan tentang kemajuan dirinya.

Batasan dari Symonds tersebut telah menjelaskaanigraspek-aspek
yang terdapat dalam pengertiself-conceptNamun, belum menjelaskan tentang
apa saja yang meliputi diri individu itu sendiriaka pengertian tentangglf-
conceptyang dikemukakan oleh Hurlock akan melengkapinya.

Menurut Hurlock (1978:6)self-conceptmerupakan gambaran seseorang
mengenai dirinya sendiri yang meliputi fisik, pdi@s, sosial, emosional,
aspirasi dan prestasi yang telah dicapainya. S&girheliputi penampilan fisik,
daya tarik dan kelayakan.Sedang segi psikologisipotel pikiran, perasaan,
penyesuaian keberanian, kejujuran, kemandiriarerkagyaan serta aspirasi.

Welsh dan Blosch (1978:104), seperti yang dikutghdHall, berpendapat
bahwa:*The self concept is defined as the set of peroeptand feelings that and
individual holds about himself. It also includedf ssteem with all of its parts

considered as a whole”
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Titik berat pada definisi ini adalah pada serangkaiersepsi-persepsi dan
perasaan-perasaan tentang dirinya. Persepsi-pemsepsencakup pengetahuan,
pengertian, interpretasi dan penilaian. Namun, maltegaskan lagi dalam
evaluasi diri terhadap bagian-bagian, tingkatangydipertimbangkan sebagai
suatu keseluruhan.

Sarwono (1974:89) memperkuat pengertian yang dikekan oleh Welsh
dan Blosch di atas dengan memberikan batasan manggfirconceptsebagai
berikut: “Self-concept can be defined as the individuald fmeceptual appraisal
of him or herself physically, socially, and inteteally’.

Menurut Sarwono (1974:90), persepsi yang bersist ftu menyangkut
keadaan tubuh, misalnya :

a. Gambaran mengenai keseluruhan.
b. Kepuasan mengenai kesehatan fisik.
c. Gambaran fisik yang menarik

d. Kepuasan mengenai tinggi badan.

Persepsi sosial yaitu persepsi dalam hubungannggadeorang lain,

misalnya :
a. Gambaran kebahagiaan hidup dirinya dalam keluarga.
b. Tanggung jawabnya dalam keluarga.
c. Kedudukan diri dalam keluarga.
d. Keramahan dengan kawan di sekolah.
Kemudian yang mejadi unsur finakelf-conceptadalah persepsi mental

atau intelektual, misalnya menyangkut :
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a. Gambaran diri yang bersifat berpikir rasional.
b. Gambaran diri tentang keterbukaan.

c. Gambaran diri tentang kemampuannya.

d. Gambaran diri tentang ilmu pengetahuan.

e. Gambaran diri tentang keimanannya.

f. Gambaran diri tentang kejujurannya.

g. Gambaran diri tentang kemandirian.

h. Gambaran diri tentang keberanian.

i. Gambaran diri tentang kepercayaan.

j. = Gambaran diri tentang aspirasi-aspirasinya.

Self-conceptmerupakan salah satu cara untuk mengerti seseatang
tingkah lakunya. Karenanya perlu dikemukakan ténletahulu pengertian dari
“self’. Menurut James dan Geraldelf terbentuk melalui pengalaman individu
yang dipengaruhi oleh perasaan, pikiran, harapama $antasinya (James, O.L.
dan Gerald, L. H. 1976:152%elfmerupakan perasaan mengenai diri sendiri yang
akan berkembang menjadielf-conceptdan merupakan fokus pembentukan
kepribadian yang selalu dipelihara dan mengalamilihan. Jadiself-concept
adalah perasaan seseorang mengenai diri sendoab self-conceptadalah
perkembangan dariself, sedangkan self merupakan perasaan mengenai diri
sendiri.Self-concepakan mengalami perubahan dan perkembangan damkhi
self-concepmenjadi fokus pembentukan kepribadian.

Pada dasarnya, manusia mempunyai basgdk yaitu ‘real self, “ideal

self’ dan “social self (Hurlock, 1978:8)".Real selfadalah sesuatu yang diyakini
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seseorang sebagai diriny&dcial self merupakan apa yang dianggap orang ada
pada dirinya, sedangkarmdeal self adalah harapan seseorang terhadap dirinya.
Jadi, self-concepsebagai inti kepribadian merupakan aspek yanggaenting
terhadap mudah tidaknya individu mengembangkan itkagian.Dari kedua
pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bagsifaconceptnerupakan perasaan
seseorang mengenai diri sendglf-conceptini menjadi fokus pembentukan
kepribadian dan sekaligus menjadi inti kepribadigang selanjutnya akan
menentukan pengembangan kepribadiannya.

Pendapat ahli lain yaitu Shavelson, seperti yankutigh Cronbach,
mengemukakan bahwa pengertis@lf-conceptbukan hanya persepsi individu
tentang dirinya, tetapi juga persepsi individu &gt persepsi orang lain mengenai
individu tersebut. Menurutnya, bahwa terbentukrsgif-conceptitu melalui
pengalaman, interpretasi terhadap lingkungan, daerldiat oleh penilaian orang
lain terutama orang yang berarti bagi diri indivigusebut bahwaelf-concepttu
bersegi banyaknjulti facej (Lee J. Cronbach. 1964:45).

Bahwa self-conceptitu merupakan suatu sistem, yaitu terdiri daet-
facet yang terstruktur, terorganisir, berhubungan satmas lain. Bahwaself-
conceptitu bersifat hirarkhis yaitu tersusun dari bagigeng umum abstrak
menuju semakin khusus kongkrit.Demikian pula siasihya turut bertingkat,
yang umum bersifat stabil, semakin khusus semaiin.Bahwaself-concepitu
semakinmultifacet seirama dengan perkembangan anak menuju kKhusgitko

secara hirarkhis, malself-conceptiapat di deskripsikan dan dapat dinilai.



18

Batasan yang diberikan oleh Carl R. Rogers pada lBikns (1979:39)
antara lain dinyatakan sebagai berikut :

“Self-concept may be thought of as an organizedfigaration of
perceptions of the self . It is composed of suements as the perceptions of
one’s characteristics and abilities; the perceptalaoncepts of self in relation to
others and to the environment; the value qualitvésich are perceived as
associated with experiences and objects and goalsdeals which are perceived
as having positive or negative valehce

Burns berpendapaself-conceptmerupakan suatu bentuk atau susunan
yang teratur tentang persepsi-persepsi Sbif-concept atau self-concept
mengandung unsur-unsur seperti persepsi seorangvidund mengenai
karakteristik-karakteristik serta kemampuannyas@esi dan pengertian individu
tentang dirinya dalam kaitannya dengan orang lam lthgkungannya; persepsi
individu tentang kualitas nilai yang berkaitan damgoengalaman-pengalaman
dirinya dan obyek yang dihadapi; dan tujuan-tujseria cita-cita yang dipersepsi
sebagai sesuatu yang memiliki nilai positif atagati.

Sedangkan Staines, seperti yang dikutip Burns (B8J9 memberikan
batasarself-concepke dalam bidang studi sikap, sebagai berikut :

“It is a conscious system of percepts, concepts, emadliations of the
individual as the appers to the individual. It indes a cognition of the evaluative
responses made by the individual to perceived asped himself; an

understanding of the picture that others are presdno hold of him; and an
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awareness of an evaluated self which is his natiothe person as he would like

to be and the way in which he ought to bekiave

Dari pengertianself-conceptdi atas dinyatakan bahwaelf-concept
merupakan suatu sistem kesadaran mengenai per&epsepsi-konsepsi, dan
penilaian tentang seseorang seperti yang ditunjuldcang ituSelf-concepitu
meliputi suatu kognisi seseorang mengenai tanggapamilaian yang
dilakukannya tentang persepsi aspek-aspek diriayaiu pemahaman tentang
gambaran orang lain mengenai dirinya, dan kesadpeamaian dirinya yaitu
gagasannya tentang bagaimana seharusnya dirinya bd@aimana cara

seharusnya yang dilakukannya.

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Self-concept Siswa

Telah dijelaskan bahwaself-concept bukanlah bawaan sejak lahir,
melainkan dipengaruhi oleh hasil interaksi individengan lingkungannya dan
keadaan internal individu.Berkenaan dengan fakikter yang mempengaruhi
self-conceptHurlock (1978:8) mengemukakan bahwa perkembasgkstoncept
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksatfraktor internal ialah keadaan
internal siswa sedangkan faktor eksternal adal&torfayang berasal dari luar
individu yaitu faktor yang berasal dari lingkungan.

Selanjutnya Hurlock (1978:10) secara rinci mengeskak bahwa ada 13
faktor yang mempengarubelf-conceptmeliputi: jasmani, cacat jasmani, kondisi
badan, produksi kelenjar tubuh, pakaian, nama-nparaggilan, kecerdasan,

tingkat aspirasi, emosi, pola kebudayaan, sekslalys sosial dan keluarga.
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Pudjiyogyanti (1988:6) menjelaskan bahwa ada enfpktor yang
berperan dalam perkembangaelf-concept yaitu peranan citra fisik, jenis
kelamin, perilaku orang tua, dan faktor sosial.&Pddsarnya pendapat ini senada
dengan pendapat Hurlock, dengan demikian dari patdeedua pakar tersebut
dapat digunakan sebagai dasar perumusan faktarfgking dapat mempengaruhi
self-conceptsedangkan pendapat Erikson yang diperkuat dengsihpenelitian
Wilson dan Wilson digunakan untuk melengkapinyan@sm demikian faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi perkembarsgdiRconcepsiswa adalah sebagai
berikut :

a. Keadaan fisik dan penilaian orang lain mengenad&ana fisik individu,
dalam hal ini meliputi bentuk tubuh, kecacatan, disintubuh termasuk
kesehatan tubuh dan jenis kelamin.

b. Faktor psikologis, antara lain: intelegensi, ting&apirasi, emosi nama dan
nama panggilan.

c. Faktor keluarga, meliputi antara lain: sikap orang, sikap saudara, status
anak dalam keluarga dan status sosial ekonomiigeua

d. Faktor lingkungan sekolah, meliputi: guru, siswan ldan kegiatan ekstra
kurikuler.

e. Faktor masyarakat, antara lain: pola kebudayaarstdns sosial.

Dalam penelitian ini Self-concept adalah suatu kumpulan pandangan
seseorang tentang dirinya sendiri.Pandangan-paadaiy merupakan hasil
interaksi individu dengan lingkungannya terutamaghkungan yang kuat bagi

dirinya.Pandangan-pandangan ini mungkin saja tidakseperti
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kenyataannya.Seseorang dapat mengatakan sesudaingtedirinya sendiri,
meskipun pandangannya boleh jadi tidak sesuai detiggkah lakunya.Misalnya
seorang anak yakin dirinya cukup ramah, tetapi &mnnya dia tidak
mempunyai teman, sedangkaself-conceptakademik, berhubungan dengan
bagaimana individu memandang dirinya dikaitkan @eangkemampuan
akademiknya.Dalam hal ini merupakan perasaan itdivdecara menyeluruh
dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah dengan baikebuasannya terhadap
prestasi akademikny@elf-conceptiapat pula muncul dalam bentuk tingkah laku
yang menggambarkan bagaimana perasaan indivicantgdirinya.

Beberapa contoh karakterissklf-conceppositif sebagai berikut:
1. bangga terhadap yang diperbuatnya.
2. menunjukkan tingkah laku yang mandiri.
3. mempunyali rasa tanggung jawab.
4. 'mempunyai toleransi terhadap frustrasi
5. antusias terhadap tugas-tugas yang menantang.
6. merasa mampu mempengaruhi orang lain.

Sedangkan contadelf-concephegatif/kurang/rendah sebagai berikut:

1. menghindar dari situasi yang menimbulkan kecemasan.
2. merendahkan kemampuan sendiri.
3. merasakan bahwa orang lain tidak menghargainya.
4. menyalahkan orang lain karena kelemahannya.
5. mudah dipengaruhi oleh orang lain.

6. mudah frustrasi.
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7. merasa tidak mampu.

Sirvernail (1985:56) menggambarkan juga beberapakieristik self-
conceptpositif dan negatifSelf-conceppositif ditandai dengan :
1. tidak takut menghadapai situasi baru.

2. mampu mempunyai teman-teman baru.
3. mudah mengenal tugas-tugas baru.
4. mudah menyesuaikan diri pada orang-orang asing.
5. dapat bekerja sama
6. dapat bertanggung jawab
7. kreatif.
8. berani mengemukakan pengalaman-pengalamannya.
9. mandiri.
10. penggembira.
Self-concephegatif ditandai dengan:
1. menunggu keputusan dari orang lain.
2. jarang mengikuti aktivitas baru.
3. selalu bertanya dalam menilai sesuatu.
4. tidak spontan.
5. kaku terhadap barang-barang miliknya.
6. pendiam.

7. menghindar, tampak frustasi.
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Karakteristik-karakteristik tersebut di atas kirangapat membantu para
orang tua maupun pendidik dalam mengamati tingkh {yang tampil dari anak
atau para siswa.

Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkamwvi self-concept
siswa adalah kesadaran individu mengenai segaletsegang ada pada dirinya,
berkembang dalam lingkungannya dan akan dipermatialam bentuk tingkah
laku yang dipengaruhi oleh nilai-nilai kebudayaataua masyarakatyang
mengukur: aspek kognitif yaitu pengetahuan siswategy keadaan dirinya,

dan aspek afektif yaitu penilaian siswa tentangnga.

2.1.3 Dimensi Self-concept

Konsep diri adalah pandangan individu tentang gain

sendiri.Adapun dimensi-dimensi konsep diri ialah:

a. Pengetahuan

Dimensi pertama dari konsep diri adalah apa yate ketahui tentang diri
sendiri. Dalam benak kita ada satu daftar julukangymenggambarkan diri
kita yaitu usia, jenis kelamin, kebangsaan, sukakegaan, dan lain
sebagainya. Dalam memberikan dan menambah daftékaju tentang diri

kita dapat dilakukan dengan mengidentifikasikan dambandingkannya
diri sendiri dengan kelompok sosial lain dan halnterupakan perwujudan
seberapa besar kualitas diri kita dibandingkan dengrang lain. Kualitas

yang ada pada diri kita hanyalah bersifat sementsehingga perilaku
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individusuatu saat bisa berubah sejalan dengan perubamantggadi
padakelompok sosial dalam lingkungannya.

b. Harapan
Pada saat individu mempunyai pandangan tentang asiap
dirinya,individu juga mempunyai seperangkat pandangang lain
yaitutentang kemungkinan individu akan menjadi ajpamasa yang
akandatang dan pengharapan ini merupakan gambaiayadg ideal
dariindividu tersebut.

c. Penilaian
Dalam hal penilaian terhadap diri sendiri, individu
berkedudukansebagai penilai tentang dirinya dalaah gencapaian
pengharapan,pertentangan dalam dirinya, standandkean yang
sesuai dengandirinya yang pada akhirnya menentukiabam
pencapaian hargadirinya yang pada dasarnya besahbéerapa besar
individu dalammenyukai dirinya sendiri, (James Rl®un dan Joan

Acocella,1995).

2.2 Kemampuan Berpikir kreatif Matematik

2.2.1 Kemampuan Berpikir

Belajar mengetahui kemampuan berpikir merupakaahssatu aktivitas
kehidupan yang paling penting. Bila seseorang ntahge kekuatan dan
kelemahan cara berpikirnya, maka ia bisa memahangah baik setiap tindakan

yang akan ambil dan dapat bekerja dengan lebih dali&km kehidupan sehari-
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hari. Jika seseorang mengetahui cara berpikir olaimgberdasarkan tindakan-
tindakan mereka, maka ia akan lebih bisa memahasnigapa mereka berpikir
dan bertindak dalam cara-cara tertentu dan dapkbipenikasi dengan mereka
secar lebih baik dan mudah.

Berpikir merupakan istilah yang sudah populer dasyarakat dan
prosesnya dilakukan oleh setiap orang, akan testifah tersebut sangat sulit
didefinisikan secara operasional. Selain itu, tidakudah pula untuk
menggambarkan secara tepat ciri-ciri orang yangarsgdberpikir dan
memprediksi apakah seseorang sedang berpikir igi@k) karena masing-masing
orang mengekspresikan prilaku yang berbeda apsdxlang berpikir.

Menurut Richard I. Arends (2008:43) menyatakan kmhverpikir adalah
sebuah proses berpikir kreatif secara simbolisglaebahasa) berbagai objek dan
kejadian riil dan menggunakan berpikir kreatif sotd itu untuk menemukan
prinsip-prinsip esensial objek dan kejadian tersebalam proses berpikir kreatif
tersebut berpikir memiliki beberapa tingkatan-tiagin. Tingkat berpikir yang
paling rendah adalah mengingat, misalnya mengifajda-fakta dasar ataupun
rumus-rumus matematika.Kemampuan berpikir padakaihdperikutnya adalah
kemampuan memahami konsep-konsep matematika, damgkila kemampuan
untuk mengenal atau menerapkan konsep-konsep wtérsgdlam mencari
penyelesaian terhadap masalah yang dihadapi.Bagiasyang senang dan
menyadari pentingnya belajar matematika serta rmamnfatematika bagi mereka,
tentu mereka perlu dibina agar memiliki kemampuaerpiiir yang

memungkinkan mereka mencapai jenjang pengetahuanlghih tinggi.
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Berpikir berkaitan dengan apa yang terjadi di dalstak manusia dan
fakta-fakta yang ada dalam lingkungan sekitar. Hatsima dari proses berpikir
dapat membangun pengetahuan, penalaran, dan yeosg$ebih tinggi mencapai
tahapan mempertimbangkan. Kemampuan berpikir téflelalam matematika
yang memuat kemampuan berpikir kritis dan kemamp&pikir kreatif, akan
berkesempatan dimunculkan dan dikembangkan ketikaassedang berada
dalam proses yang intens dalam pemecahan masaldbmaika yang

membutuhkan keterampilan, pemahaman, penalararketelitian.

2.2.2 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

Secara singkat berpikir kreatif dapat dikatakaragabpola berpikir yang
didasarkan pada suatu cara yang mendorong kitk omeaghasilkan produk yang
kreatif.Masih banyak definisi yang berkaitan dendagativitas, namun pada
intinya ada persamaan antara definisi-definisieteus, yaitu kemampuan berpikir
kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk mk#&hisesuatu yang baru,
baik berupa gagasan maupun karya nyata yang rdlatiteda dengan yang
telah ada sebelumnya.Sesuatu yang baru disini tidaks berupa hasil/ciptaan
yang benarbenar baru walaupun hasil akhirnya muangkan tampak sebagai
sesuatu yang baru, tetapi dapat berupa hasil ppaggan dua atau lebih konsep-
konsep yang sudah ada.

Kriteria produk yang kreatif tidak bergantung kepaatu sifat saja, yaitu
ide yang baru, tetapi melibatkan banyak komponangymeliputi:
a) Berpikir kreatif melibatkan sisi estetik dan stanpeaktis.

b) Berpikir kreatif bergantung pada perhatian terhatgyan dan hasil.
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c) Berpikir kreatif lebih banyak bergantung kepada iitab daripada kelancaran.

d) Berpikir kreatif tidak hanya obyektif tapi juga yetixtif.

e) Berpikir kreatif lebih banyak bergantung kepada inasi
ekstrinsik.(Hassoubah, 2004: 55).

Berbagai definisi terkandung dalam pengertian ybatpkaitan dengan
istilah kreativitas atau cara berpikir kreatif.ill kreativitas terkadang tidak
dibedakan dengan istilah berpikir kreatif.Menurut uidndar (2004:37)
menyatakan bahwa berpikir kreatif disebut juga ib@rplivergen atau kebalikan
dari berpikir konvergen. Berpikir divergen yaiturpi&ir untuk memberikan
macam-macam kemungkinan jawaban benar ataupurnechealap suatu masalah
berdasarkan informasi yang diberikan dengan pemekgmada jumlah dan
kesesuaian. Sedangkan, berpikir konvergen yaitpikbeuntuk memberikan satu
jawaban terhadap suatu masalah berdasarkan infioyaragsdiberikan.

Berpikir kreatif sesungguhnya adalah suatu kemampaerpikir yang
berawal dari adanya kepekaan terhadap situasi sadgng dihadapi, bahwa di
dalam situasi itu terlihat atau teridentifikasi aga masalah yang ingin atau harus
diselesaikan. Selanjutnya, terdapat unsur origaslgagasan yang muncul dalm
benak seseorang terkait dengan apa yang terid@siifiHasil yang dimunculkan
dari berpikir kreatif itu sesungguhnya merupakaatsunal baru bagi siswa yang
bersangkutan serta merupakan sesuatu yang berbedgadg biasa ia lakukan.
Untuk mencapai hal ini seseorang harus melakukasuase terhadap

permasalahan yang dihadapi, dan tidak tinggal diaja menunggu.
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Dalam keadaan ideal, manakala siswa dihadapkan kawldisi, siswa
diminta untuk melakukan observasi, eksplorasi, danghenggunakan intuisi,
serta pengalaman belajar yang mereka miliki, hasggikit panduan atau tanpa
bantuan guru.Tetapi pendekatan seperti ini khusugitak hanya cocok bagi
siswa yang pandai, namun memberikan suatu pengalgareg diperlukan bagi
mereka di kemudian hari dalam mencari solusi ddruah masalah.

Evans (1991:98) mengemukakan bahwa berpikir kréatdfeteksi dalam
empat unsur yaitu: Kepakaaibensitivity) Kelancaran(Fluency) Keluwesan
(Flexibility), dan KeasliarfOriginality). Kepekaan terhadap suatu situasi masalah
menyangkut kemampuan mengidentifikasi adanya nfasalampu membedakan
fakta yang tidak relevan dengan masalah, termasrkbadakan konsep-konsep
yang relevan mengenai masalah yang sebenarnyak&apei termasuk juga apa
yang dirasakan seseorang sehubungan dengan magatgh diidentifikasi,
misalnya konsep yang terkait, strategi yang sesuoik menyelesaikan masakah
itu. Kepekaan akan muncul lebih jelas jika ada s@=marangsangan yang
disediakan dalam masalah serta tantangan yangkdibeoleh guru. Kepekaan
dapat memicu individu untuk meneruskan upaya unedakukan kegiatan
obsevasi, explorasi sehingga dapat memunculkansgaggagasan.Kelancaran
merupakan kemampuan untuk membanguan banyak ideasecidah.Kelancaran
dalam memunculkan gagasan atau pertanyaan yangaberserta menjawabnya,
ataupun merencanakan dan menggunakan sebagajispetgelesaian pada saat
menghadapi masalah yang rumit.Keluwesan mengaca gacthampuan untuk

membanguan ide yang beragam.Keluwesan dapat dipguseédagai suatu variasi
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yang menunjukkan kekayaan ide dan usaha dari yasrgamgkutan dalam
membangun gagasan menuju pada solusi yang diharapleaslian adalah
kemampuan untuk menghasikan ide-ide yang tidak urdam menyelesaikan
masalah dengan cara yang tidak umum. Keaslian umcol dalam berbagai
bentuk, dari yang sederhana atau yang informal kurkemudian dapat
dikembangkan menjadi lebih lengkap.

Berkaitan dengan kepekaan, kelancaran, keluwesankdaslian dalam
proses berpikir yang melahirkan gagasan (kreaffqrtdang perlu adanya suatu
tindakan lanjut untuk membenahi serta menata dehg#n teratur, dan rinci apa
yang telah dihasikan. Hal ini perlu dilaksanakamragiswa tidak kehilangan
kesempatan dalam suasana belajar, terutama sebmshyansempat lupa akan ide-
ide yang baik. Penataan yang teratur dan rinan@mbuka kesempatan padanya
untuk sewaktu-waktu dapat mengulangi atau membata sienkaji kembali apa
yang siswa pelajaran dan hasilkan.

Berdasar analisis faktor, Guilford menemukan sftt yang menjadi ciri
kemampuan berpikir kreatif, yaitu kelancardlugncy), keluwesan fexibility),
keaslian  ¢riginality), penguraian €laboration) dan perumusan kembali
(redefinition).(Supriadi,1997: 7).

1) Fluency(kelancaran)
Kelancaran adalah kemampuan untuk memberikan barbag
respon.Kelancaran pada umumnya berkaitan dengaankeoan melahirkan

alternatif-alternatif pada saat diperlukan.
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2) Flexibility (keluwesan)
Keluwesan adalah kemampuan untuk mengemukakan abammacam
pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. Katuweskaitan dengan
kemampuan untuk membuat variasi terhadap satu me kkmampuan
memperoleh cara baru.
3) Originality (keaslian)
Keaslian adalah kemampuan untuk mencetuskan gaghsean cara-cara
yang asli, tidak klise. Keaslian berkaitan dengam&mpuan memberikan
respon yang khas/unik yang berbeda dengan yang thlakukan orang lain.
4) Elaboration(penguraian)
Penguraian adalah kemampuan untuk menguraikanatsesecara lebih
terinci.Dapat dikatakan, elaborasi merupakan peaaan detail atau
keterangan terhadap ide yang sudah ada.
5) Redefinition(redefinisi/perumusan kembali)
Redefinisi merupakan kemampuan untuk meninjaw quetsoalan berdasarkan
perspektif yang berbeda dengan apa yang sudalaltiketieh banyak orang.
Menurut Utami Munandar redefinisi memerlukan kemamp untuk
menghentikaninterpretasi lama dari obyek-obyek yang telah dikenal
dalam rangka menggunakannya atau bagian-bagiaraigan doeberapa cara
baru.
Sementara itu, menurut Williams bahwa kemampuamg yBerkaitan

dengan berpikir kreatif ini ada delapan kemampearpat dari ranah kognitif dan
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empat dari ranah afektif. Berikut ini empat kemampuwari ranah kognitif
disebutkan secara lengkap oleh Williams yaitu sablagrikut:
1. Berpikir lancar
a. Menghasilkan banyak gagasan atau jawaban yangrelev
b. Arus pemikiran lancar.
2. Berpikir luwes
a. Menghasikan gagasan-gagasan yang bervariasi
b. Mampu mengubah cara atau pendekatan
c. Arah pemikiran yang berbeda.
3. Orisinal
Memberikan jawaban yang tidak lazim, yang lain gamg lain yang jarang
diberikan kebanyakan orang.
4.  Terperinci
a. Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan.
b. Memperinci dengan detail.
c. Memperluas suatu gagasan.
Adapaun empat dari ranah afektif menurut Williammsigandar, 2004:192)
secara rinci disebutkan sebagai berikut:
1. Mengambil resiko
a. Tidak takut gagal atau kritik
b. Berani membuat dugaan.
c. Mempertahankan pendapat.

2. Merasakan tantangan
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a. Mencari banyak kemungkinan

b. Meliahat kekurangan-kekurangan dan bagaimana ssahau

c. Melibatkan diri dalam maalah-masalah atau gagaaag gulit.
3. Rasaingin tahu

a. Mempertanyakan sesuatu.

b. Bermain debgan suatu gagasan.

c. Tertarik pada misteri.

d. Terbuka terhadap situasi yang merupakan teka-teki.

e. Senang menjajaki hal-hal baru.
4. Imajinasi atau firasat

a. Mampu membayangkan, membuat gambaran mental.

b. Memimpikan hal yang belum terjadi.

c. Menjajaki hal-hal diluar kenyataan indrawi.

Masih terdapat beberapa ciri kemampuan berpikir atkre yang
dikemukakan oleh para ahli di bidang tersebut.Ngrdan beberapa ciri-ciri yang
dikemukakan pada intinya lebih banyak perasamaaari Beberapa ciri-ciri
kemampuan berpikir kreatif yang telah diungkapkaenunut Williams tampak
jelas dan terperinci. Oleh karena itu, penulis ngeimgkan ciri-ciri kemampuan
berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Williams aghi ciri-ciri kemampuan

berpikir kreatif yang dikembangakan dalam penelitra.

2.3 Program Geogebra
Geogebra merupakan Software yang dikembangkan oleh Markus

Hohenwarter.Program komputer yang bersifat dinaghais interaktif untuk
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mendukung pembelajaran dan penyelesaian persoalatenmatika

khususnya geometri, aljabar, dan kalkulus. Sebagjatem geometri

dinamik, konstruksi pad&eogebradapat dilakukan dengan titik, vektor,
ruas garis, garis, irisan kerucut, fungsi.

Program Geogebra sangat membantu kita yang ingin mempelajari
konstruksi geometri. Dengaseogebra kita bisa membuat konstruksi
berbagai bangun geometri (dimensi 2) beserta hudbmrantara mereka.
Pada program Geogebra tersedia menu menggambar, mulai dari
menggambar garis sampai menggambar konflik antagkaran dan garis.
Walaupun terlihat sederhana karena banyaknya memg ydisediakan,
tetapi untuk mengkonstruk gambar ternyata tidakese@ha karena kita

masih harus berpikir barbagai macam konsep geometri



